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Abstrak 

Rumah makan adalah istilah umum untuk menyebut usaha gastronomi yang menyajikan 

hidangankepada masyarakat dan menyediakan tempat untuk menikmati hidangan tersebut serta 

menetapkan tarif tertentu untuk makanan dan pelayanannya. Penelitian ini dilakukan di rumah 

makan atau kedai Hajjah Eni Desa Lempeni, Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi eksistensi 

warung Hajjah Eni dan bagaimana usaha warung Hajjah Eni dalam mempertahankan usahanya. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif 

kualitatif merupakan penelitian bertujuan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan peristiwa 

maupun fenomena yang terjadi di lapangan dan menyajikan data secara sistematis, faktual, dan 

akurat dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan 

triangulasi sumber untuk mengecek keabsahan data penelitian, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kualitas rasa dan barunya masakan setiap hari, harga makanan yang 

relative murah, lokasi yang strategis dan loyalnya pelanggan pada warung Hajjah Eni dapat 

berdampak pada eksistensi warung makanan.  

Kata Kunci: Kualitas Makanan, Harga, Lokasi, Loyalitas Pelanggan 

PENDAHULUAN 

Rumah makan adalah istilah umum untuk 

menyebut usaha gastronomi yang menyajikan 

hidangankepada masyarakat dan menyediakan 

tempat untuk menikmati hidangan tersebut 

serta menetapkan tarif tertentu untuk makanan 

dan pelayanannya. Meski pada umumnya 

rumah makan menyajikan makanan di tempat, 

tetapi ada juga beberapa yang menyediakan 

layanan take-out dining dan delivery service 

sebagai salah satu bentuk pelayanan kepada 

konsumennya. Di Indonesia, rumah makan juga 

biasa disebut dengan istilah restoran. Bisnis 

kuliner merupakan bisnis yang sedang 

berkembang di Indonesia pada saat ini. 

Munculnya berbagai makanan yang unik, 

adanya wisata kuliner, dan tren kuliner sebagai 

gaya hidup masyarakat, menjadi bukti bahwa 

bisnis ini berkembang dengan pesat. Kuliner 

termasuk yang menjadi pilihan banyak orang, 

karena dianggap jenis bisnis yang lebih mudah 

dilakukan daripada bisnis lainnya. Namun, 

bisnis kuliner termasuk bisnis yang tergolong 

rumit karena membutuhkan banyak inovasi dan 

kreativitas yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

strategi berperan penting untuk dapat terus 

bersaing dalam industri ini, meski dalam 

lingkup usaha kecil. 

Dari waktu kewaktu bisnis dibidang 

makanan mempunyai kecenderungan terus 

meningkat, baik dari segi kuantitas maupun 

kualitasnya. Makanan merupakan salah satu 

kebutuhan dasar pokok manusia yang harus 

terpenuhi, permintaan atas kebutuhan pangan 

terus meningkat yang berpengaruh pada 

peningkatan permintaan penawaran makanan. 

Konsumen sangat memahami dan sadar akan 

persoalan kualitas makanan. Kualitas makanan 

adalah salah satu komponen yang paling 

penting dari pengalaman makan (Namkung dan 

Jang, 2007) (Sulek dan Hensley, 2004). Studi 

Mattila (2001) juga membenarkan bahwa 
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kualitas makanan adalah alasan yang paling 

penting bagi responden untuk berlangganan di 

restoran kausal. Kualitas makanan dapat diukur 

sejauh mana produk makanan yang dihasilkan 

dapat memuaskan para pelanggannya. 

Harga adalah faktor yang sangat penting 

karena bersifat elastis terhadap konsumen, 

sehingga konsumen menjadi sangat peka dalam 

perbedaan atau perubahan harga dari suatu 

produk. Kebijaksanaan harga atau suatu nilai 

dapat mempengaruhi pola pikir manusia. 

Seorang pelanggan atau konsumen akan 

memilih kinerja produk mana yang lebih efektif 

dan efisien serta cocok dengan kebutuhan nya 

sesuai nilai suatu harga atau biaya, bila kinerja 

tersebut efektif, efisien dan cocok dengan 

harapannya, berarti pelanggan akan merasa 

puas dan akan membuatkan perhitungan 

pengeluaran biaya untuk pengadaan produk 

tersebut, artinya semakin tinggi kelayakan 

tingkat harga, maka semakin tinggi pula 

kepuasan konsumen. 

Pada dasarnya lokasi untuk semua usaha 

dan jasa merupakan hal yangpenting karena 

berkaitan langsung dengan efisiensi dan 

efektivitas bisnis. Lokasimenjadi salah satu 

faktor keunggulan dalam bersaing dengan 

bisnis lainnya sehinggalokasi yang akan 

digunakan memiliki nilai strategis bagi 

kelangsungan suatu usaha. Selain itu lokasi 

yang dipilih sebaiknya mudah dalam mencapai 

pasar atau dicapaiolehpelanggannya. Lokasi 

yang tepat akan mempunyai pengaruh positif 

bagi kelangsungan usaha. Oleh karena itu, 

dalam penentuan lokasi perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor 

yangberpengaruh. Selain itu, juga perlu melihat 

prospek lokasi tersebut pada masa yangakan 

datang. Lokasi yang dipilih sebaiknya dapat 

mendukung untuk mendatangkankeuntungan 

terbesar serta berpotensi tinggi untuk kegiatan 

usaha. 

Loyalitas pelanggan memegang peranan 

sangat penting dalam organisasi bisnis atau 

usaha yang dilakukan. Loyalitas pelanggan 

meliputi komponen sikap dan komponen 

perilaku pelanggan. Komponen sikap 

pelanggan merupakan gagasan seperti niat 

kembali untuk membeli produk atau layanan 

tambahan dari perusahaan yang sama, 

kesediaan merekomendasikan perusahaan 

kepada orang lain, demonstrasi komitmen 

kepada perusahaan dengan menunjukkan 

perlawanan jika ada keinginan beralih ke 

pesaing lain dan kesediaan untuk membayar 

dengan harga premium. Di sisi lain, aspek 

perilaku loyalitas pelanggan merupakan 

pembelian berulang yang sebenarnya dari 

produk atau jasa, yang meliputi pembelian lebih 

banyak dari produk atau jasa yang sama atau 

alternatif pruduk yang lain dari perusahaan 

yang sama, merekomendasikan perusahaan 

kepada orang lain dan kemungkinan 

penggunaan produk dalam jangka panjang 

untuk merek tersebut masih tetap terjaga 

kualitasnya. 

Rumah makan Hajjah Eni salah satu 

warung yang menjual aneka macam nasi dan 

berlokasi Stadion Srikandi Desa Lempeni 

Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang. 

Sajian putih hangat, nasi campur, nasi soto 

ayam, nasi soto babat, nasi empal dan babat 

goreng, nasi pecel, oseng-oseng sayuran, mie, 

serundeng dan sambal korek yang lezat. rumah 

makan atau kedai Hajjah Eni telah ada 25 

tahunyang lalu sampai sekarang. Dengan Usia 

Mak Sirah lebih dari 70 tahun. Figur Hajjah Eni 

memang dikenal ketat dalam menjaga 

kebersihan oleh para pelanggananya. Karakter 

ini bertujuan agar pelanggan selalu sehat dan 

bersih. Figure ini yang menjadi kekhasan dari 

rumah makan atau kedai Hajjah Eni. Mak Sirah 

buka mulai pukul 08.00 WIB sampai pukul 

22.00 WIB. Harga satu piring nasi campur ini 

sekitar Rp. 10.000. Menu rumah makan atau 

kedai Hajjah Eni sebenarnya hanya sederhana 

saja yaitu nasi putih hangat, nasi campur, nasi 

soto ayam, nasi soto babat, nasi empal dan 

babat goreng, nasi pecel, oseng-oseng sayuran, 

mie, serundeng dan sambal korek.    

Berdasarkan wawancara kepada beberapa 

pelanggan rumah makan atau kedai Hajjah Eni, 
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mereka mengatakan bahwa nasi campur rumah 

makan atau kedai Hajjah Eni ini walau sering 

disebut warga Lumajang nasi campur, lauknya 

beraneka ragam. Ada juga telor bali, telor mata 

sapi, empal goreng, cumi asam pedas dan 

berbagai macam lauk lainnya, yang buat spesial 

bagi saya adalah cumi asam pedasnya nya, 

gurih, pedas. Untuk urusan rasa nasi yang 

lainnya, saya rasa standar, malah ada yang lebih 

nikmat di warung lain, tapi over all ini juaranya 

nasi campur di Tempeh. 

Penelitian terdahulu tentang keberhasilan 

usaha pernah dilakukan oleh Mubayyanah 

(2019) dengan hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa seluruh variable (ragam menu, harga, 

dan lokasi) secara simultan memengaruhi 

secara signifikan terhadap loyalitas pelanggan. 

Secara parsial dilakukan t-test yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa variable 

lokasi berpengaruh dominan terhadap loyalitas 

pelanggan. Dengan demikian setiap pengelola 

restoran diharapkan untuk memilih dan 

menentukan tempat yang strategis agar mampu 

memenuhi selera pelanggan dan memenangkan 

persaingan. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui bagaimana detail 

lokasi yang diharapkan oleh konsumen. 

Sedangkan Rini Ratna Nafita Sari (2020), 

dengan hasil berbeda ditunjukkan dari 

pengujian secara parsial. Berdasarkan uji secara 

parsial diketahui bahwa dua dari tiga variabel 

tidak berpengaruh nyata. Variabel tersebut 

adalah harga dan citarasa, hal ini dikarenakan 

rata-rata konsumen memilih jawaban netral. 

Oleh karena itu untuk mempertahankan 

loyalitas pelanggan variabel-variabel tersebut 

tidak dapat dipisahkan. Penelitian lain Dita Ayu 

Puspitasari (2021) mengungkapkan Hasil 

penelitian ini yaitu variabel kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan. Variabel harga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas pelanggan. 

Variabel pelayanan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas pelanggan. 

Variabel lokasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas pelanggan. Variabel kualitas 

produk, harga, pelayanan dan lokasi secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas pelanggan.  

Berdasarkan fenomena keberhasilan 

rumah makan Hajjah Eni maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi eksistensi 

warung Hajjah Eni dan bagaimana usaha 

warung Hajjah Eni dalam mempertahankan 

usahanya.  

 

LANDASAN TEORI 

Loyalitas Pelanggan 

Menurut Tjiptono (2000:32) dalam 

Solichin et al. (2017) loyalitas pelanggan 

adalah komitmen pelanggan terhadap suatu 

merek, dan pemasok berdasarkan sifat yang 

sangat positif dalam pembelian jangka panjang. 

Dalam pengertian ini dapat di artikan bahwa 

kesetian terhadap merek diperoleh karena 

adanya kombinasi dari kepuasan dan keluhan. 

Sedangkan kepuasan pelanggan tersebut hadir 

dari beberapa besar kinerja perusahaan untuk 

menimbulkan kepuasan tersebut dengan 

meminimalkan keluhan sehingga diperoleh 

pembelian jangka panjang yang dilakukan oleh 

konsumen. Jill Griffin (2005:31) dalam 

Mashuri (2020) pelanggan yang loyal memiliki 

karakteristik sebagai berikut:  

1. Melakukan pembelian ulang secara teratur 

(Makes regular repeat purchase).  

2. Membeli diluar lini produk dan jasa 

(Purchase across product and service lines).  

3. Merekomendasikan produk lain (Refers 

other).  

4. Menunjukkan kekebalan dari daya tarik 

produk sejenis dari pesaing (Demonstrates 

an immunity to the full of the competition). 

Kualitas Makanan 

Menurut Ningsih (2014), kualitas 

makanan adalah atribut yang paling penting 

dari keseluruhan kualitas layanan dan memiliki 

hubungan positif dengan kepuasan dan loyalitas 

pelanggan. Johns dan Howard (1998) dan 

Kivela et al. (1999) dalam Wijaya (2017) 
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menyatakan kualitas produk pada bidang food 

and beverage memiliki 4 dimensi yaitu:  

1. Freshness  

Kesegaran makanan biasanya diartikan 

sebagai pernyataan segar dari makanan 

yang dihubungkan dengan tekstur, rasa, dan 

aroma dari makanan.  

2. Presentation  

Penyajian makanan merupakan suatu cara 

untuk menyuguhkan makanan kepada 

konsumen untuk disantap secara 

keseluruhan yang berisikan komposisi yang 

telah diatur dan disesuaikan dengan 

permainan warna yang di susun secara 

menarik agar dapat menambah nafsu 

makan.  

3. Well cooked  

Makanan yang akan dihidangkan atau 

disajikan kepada konsumen hendaknya 

dimasak atau diolah terlebih dahulu dengan 

baik dan higienis sehingga aman untuk 

dikonsumsi oleh konsumen atau pelanggan.  

4. Variety of Food  

Keanekaragaman makanan pada restoran 

menggambarkan jumlah menu item yang 

berbeda yang ditawarkan oleh restoran 

kepada pelanggan atau konsumen. 

Harga 

Harga menurut Kotler dan Amstrong 

(2011) harga adalah sejumlah uang yang di 

bebankan pada suatu produk atau jasa dari 

jumlah nilai yang ditukar dari konsumen atas 

manfaatmanfaat menggunakan produk dan jasa 

tersebut. Menurut Kotler dan Amstrong 

(2016:78), terdapat empat indikator yang 

mencirikan harga yaitu:  

1. Keterjangkauan harga  

Konsumen bisa menjangkau harga yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. Produk 

biasanya ada beberapa jenis dalam satu 

merek harganya juga berbeda dari yang 

termurah sampai termahal.  

2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk  

Harga sering dijadikan sebagai indikator 

kualitas bagi konsumen, orang sering 

memilih harga yang lebih tinggi diantara 

dua barang karena mereka melihat adanya 

perbedaan kualitas. Apabila harga lebih 

tinggi orang cenderung beranggapan bahwa 

kualitasnya juga lebih baik.  

3. Kesesuaian harga dengan manfaat  

Konsumen memutuskan membeli suatu 

produk jika manfaat yang dirasakan lebih 

besar atau sama dengan yang telah 

dikeluarkan untuk mendapatkannya. Jika 

konsumen merasakan manfaat produk lebih 

kecil dari uang yang dikeluarkan maka 

konsumen akan beranggapan bahwa produk 

tersebut mahal dan konsumen akan berpikir 

dua kali untuk melakukan pembelian ulang.  

4. Harga sesuai kemampuan atau daya saing 

harga  

Konsumen sering membandingkan harga 

suatu produk dengan produk lainnya. 

Dalam hal ini mahal murahnya suatu 

produk sangat dipertimbangkan oleh 

konsumen pada saat akan membeli produk 

tersebut. 

Lokasi 

Lupiyoadi (2013: 42), lokasi 

berhubungan dengan dimana perusahaan 

bermarkas dan melakukan operasi atau 

kegiatannya. Lokasi merupakan salah satu 

faktor terpenting yang mempengaruhi 

perkembangan suatu bisnis. Lokasi yang 

strategis akan mendatangkan banyak konsumen 

sehingga mampu menaikkan grafik penjualan 

maupun omzet. Menurut Tjiptono (2014: 159), 

bahwa terdapat beberapa indikator yang dapat 

diukur untuk menentuka lokasi yaitu sebagai 

berikut:  

1. Akses, yaitu lokasi yang dilalui atau mudah 

dijangkau sarana transportasi umum.  

2. Tempat parkir yang luas, nyaman dan aman.  

3. Lalu lintas menyangkut kepadatan seperti 

orang yang lalu-lalang.  

4. Visibilitas yaitu lokasi yang dapat dilihat 

dengan jelas pada jarak pandang normal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah 

makan Hajjah Eni Stadion Srikandi Tempeh 
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Lumajang. Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan 

penelitian bertujuan untuk menggambarkan dan 

mendeskripsikan peristiwa maupun fenomena 

yang terjadi di lapangan dan menyajikan data 

secara sistematis, faktual, dan akurat dilakukan 

dengan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Peneliti menggunakan triangulasi 

sumber untuk mengecek keabsahan data 

penelitian, dan penarikan kesimpulan 

(Sugiyono, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti telah melakukan observasi untuk 

menentukan informan yang sesuai dengan 

kriteria yang telsh ditentuksn sebelumnya. 

Informan yang telah diambil berjumlah 5 orang. 

Hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara 

dengan informan dari pertanyaan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

keberhasilan usaha. 

a. Kualitas Makanan 

Menurut Kotler & Amstrong (2016) 

kualitas produk adalah karakteristik dari 

produk atau jasa yang pada kemampuannya 

menanggung janji atau sisipan untuk 

memuaskan kebutuhan pelanggan. Rumah 

makan Hajjah Eni dalam mempertahankan 

eksistensinya tentunya juga terus 

meningkatkan kualitas produk makanan 

maupun kualitas bahan baku. Dalam hal ini 

tentunya pemilihan bahan baku makanan 

menjadi perhatian pertama, mulai dari 

membeli bahan-bahan yang berkualitas 

super, membeli telur, tempe, empal dan cumi 

yang langsung dari pedagangan besar, 

membeli terong, tahu, kelapa dan sayur juga 

langsung dari pusatnya. Hal ini dilakukan 

rumah makan Hajjah Eni karena pedagang 

besar guna meminimalisir adanya bahan-

bahan yang tidak layak untuk dimasak dan 

untuk menghindari kekecewaan dari 

pelanggan apabila kualitas produk makanan 

yang disajikan berbeda dari biasanya. 

b. Harga 

Menurut Kotler dan Amstrong (2016: 

324), Harga merupakan sejumlah uang yang 

dikeluarkan untuk sebuah produk atau jasa, 

atau sejumlah nilai yang ditukarkan oleh 

konsumen untuk memperoleh manfaat atau 

kepemilikan atau penggunaan atas sebuah 

produk atau jasa. Harga di rumah makan 

Hajjah Eni dapat dibilang cukup murah 

dengan porsi yang lumayan mengenyangkan 

perut. Harga makanan seimbang dengan cita 

rasa yang diberikan oleh rumah makan 

Hajjah Eni. Keselarasan antara harga dan 

cita rasa itu yang membuat pelanggan rumah 

makan Hajjah Eni selalu mengulng dan 

mengulang kembali untuk membeli. 

c. Lokasi 

Menurut Kotler dan Armstrong (2016: 

62), lokasi adalah memilih dan mengelola 

saluran perdagangan yang dipakai untuk 

menyalurkan produk atau jasa dan juga 

untuk melayani pasar sasaran. Lokasi rumah 

makan Hajjah Eni sangatlah strategis. 

Berada ditengah pasar tempeh dan pembeli 

jika ingin mencari cukup mudah, karena 

akan terlihat pembeli yang cukup ramai dan 

aroma masakan yang keluar di sekitar 

warung makan Hajjah Eni cukup menggoda 

hidung pembeli. Lokasi yang bagus ini 

menjadi salah satu keunggulan dari warung 

makan Hajjah Eni.  

d. Loyalitas Pelanggan 

Menurut Tjiptono (2016) adalah 

loyalitas pelanggan sebagai komitmen 

pelanggan terhadap suatu merek, toko, 

pemasok, berdasarkan sikap yang sangat 

positif dan tercermin dalam pembelian ulang 

yang konsisten. Rumah makan Hajjah Eni 

mulai dari pemilihan bahan baku yang 

berkualitas, tetap mempertahankan ciri khas 

rasa, memperbaiki fasilitas, memberikan 

kualitas pelayanan yang baik agar 

meminimalisir kekecewaan dari pelanggan. 

Hal ini lah yang menjadikan rumah makan 

Hajjah Eni memiliki pelanggan yang loyal 

dari jaman dulu hingga sekarang. Pelanggan 
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juga tanpa paksaan ikut memperkenalkan 

warung kepada orang lain tanpa paksaan, hal 

ini menyebabkan rumah makan Hajjah Eni 

tetap eksis sampai saat ini walaupun dikanan 

kirinya ada beberapa rumah makan. 

2. Bagaimana usaha rumah makan Hajjah Eni 

dalam mempertahankan usahanya di masa 

pandemic covid 19. 

a. Megutamakan Kualitas Pelayanan 

Didalam dunia usaha jasa, pelayanan 

merupakan hal paling penting untuk 

menunjang kepuasan pelanggan. Dengan 

adanya hal tersebut kualitas pelayanan usaha 

jasa harus selalu menjadi perioritas yang 

perlu diperhatikan. Tjiptono (2016) 

menyatakan bahwa kualitas pelayanan jasa 

adalah keunggulan yang diharapkan dan 

pengendalian atas keunggulan tersebut 

untuk memenuhi keinginan pelanggan. Pada 

penelitian ini yang dicari adalah kualitas 

pelayanan jasa. 

b. Memiliki Inovatif dan Kreatif dalam 

Makanan 

Inofatif dan kreatif memgang peran 

penting dalam berbisnis. Berbagai 

kesuskesan pembisnis didunia diawali 

dengan kreatifitasnya dalam menemukan 

invovasi-inovasi perkembangan produk, 

baik barang maupun jasa. Kreatifitas yang 

tinggi tetap membutuhkan sentuhan inovasi 

agar eksis dalam pasar. Inovasi yang 

dibutuhkan adalah kemampuan 

wirausahawan dalam menambahkan nilai 

guna/nilai manfaat terhadap suatu prosuk 

dan menjaga mutu produk dengan 

memperhatikan “market oriented” atau apa 

yang sedang eksis dipasaran. Dengan 

bertambahnya nilai guna atau manfaat pada 

sebuah produk atau jasa, maka meningkat 

pula daya jual produk atau jasa tersebut 

dimata konsumen, karena adanya 

peningkatan nilai ekonomis yang bagi 

produk tersebut bagi konsumen yang 

berdampak pada kelangsungan usaha 

tersebut. Hal itulah yang dilakukan oleh 

rumah makan Hajjah Eni dalam 

mempertahankan eksistensinya rumah 

makan Hajjah Eni lebih mengutamakan pada 

kualitas makanan yang di jual dan 

kedisiplinan Hajjah Eni dalam melayani 

konsumennya. Untuk kedepannya rumah 

makan Hajjah Eni akan tetap berinovasi 

guna menngikuti berkembangan zaman dan 

guna menunjang persaingan yag ada sesuai 

dengan kebutuhan pasar. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara diatas 

dengan informan, para informan 

mengungkapkan bahwa yang membuat 

keberhasilan rumah makan Hajjah Eni dalam 

mempertahankan eksistensi usahanya adalah 

sebagai berikut: 

• Faktor-faktor yang mempengaruhi 

eksisitensi usaha rumah makan Hajjah 

Eni adalah pada kualitas produk 

makanannya terutama cita rasa yang khas 

yang dimiliki rumah makan Hajjah Eni. 

Bukan hanya cita rasa yang membuat 

pelanggan kembali, namun harga yang 

terjangkau merupakan salah satu sebab 

kenapa pelanggan itu membeli secara 

terus menerus. Selain itu lokasi rumah 

makan Hajjah Eni yang sangat strategis 

yang berada di tengah tengah pasat 

Tempeh. Membuat makin eksisnya 

rumah makan Hajjah Eni.  

• Usaha rumah makan Hajjah Eni dalam 

mempertahankan usahanya di masa 

pandemic covid 19 adalah rumah makan 

Hajjah Eni lebih mengutamakan kualitas 

pelayanan dengan mendisiplinkan urutan 

pembeli, sehingga pembeli tidak dapat 

berbohong atau mendahului. Selain itu 

harga makanan di rumah makan Hajjah 

Eni juga tidak begitu mahal, sesuai 

dengan kantong masyarakat menengah ke 

bawah. Ini yang membuat rumah makan 

Hajjah Eni makin hari makin ramai. 

Bukan hanya kualitas pelayanan dan 

harga keunggulan dari rumah makan 



Vol.3 No.3 Agustus 2022  5175 
……………………………………………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………………………………... 

ISSN 2722-9475 (Cetak)  Jurnal Inovasi Penelitian 

ISSN 2722-9467 (Online)   

Hajjah Eni, inovasi dan kreasi dari produk 

yang di jajakan oleh rumah makan Hajjah 

Eni beraneka ragam lauknya. Hal ini 

membuat pembeli enggan untuk 

berpaling dan meninggalkan rumah 

makan Hajjah Eni.  
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